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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Focus Group Discussion, wawancara, penyebaran 

kuisioner, dan studi pustaka, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa masih 

banyak mahasiswa/mahasiswi yang senang melakukan perilaku multitasking disaat 

mengerjakan tugas. Dan tanpa mereka sadari  perilaku multitasking memiliki 

beberapa dampak buruk sehingga harus dihindari. 

Untuk itu penulis merancang sebuah sosialisasi untuk memberitahukan 

informasi mengenai dampak buruk dari perilaku multitasking kepada para 

mahasiswa/mahasiswi. Adapun pemilihan media utama Poster dan Flyer yang akan 

dibagikan pada area-area ramai dalam kampus, serta postingan mengenai bahaya 

perilaku multitasking dengan cara menghindarinya  di sosial media. 

Diharapkan melalui perancangan sosialisasi ini semakin banyak mahasiswa 

maupun mahasiswi yang menghindari perilaku multitasking setelah mengetahui 

dampak buruknya, sehingga mereka dapat mengerjakan tugas lebih optimal. 
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5.2.  Saran 

Apabila pembaca hendak merancang sosialisasi mengenai isu bahaya perilaku 

multitasking, berikut ini ada beberapa saran dari penulis: 

a. Bagi peneliti selanjutnya, penting untuk mengetahui aktivitas apa saja yang 

dilakukan oleh seseorang terkait perilaku multitasking yang sering dilakukan. 

Berapa lama mereka melakukan perilaku multitasking tersebut. Apa latar 

belakang yang membuat orang tersebut melakukan perilaku multitasking. 

Dengan demikian pembaca dapat menentukan konten apa yang sebaiknya 

dibuat dalam sebuah sosialisasi. 

b. Perbanyak mendapatkan data mengenai perilaku multitasking kepada para 

ahli seperti dokter psikolog, psikiater, dan dokter neurolog yang menangani 

permasalahn pada otak. Dengan informasi tersebut maka sebuah konten akan 

lebih lengkap dan dipercaya oleh para audien, karena informasi yang 

didapatkan berasal dari para ahli yang sudang ahli pada bidangnya. 

c. Beberapa hal seperti segmen, target, positioning, merupakan hal yang harus 

diperhatikan dengan baik agar dapat menentukan pendekatan yang tepat 

dalam perancangan sosialisasi. 

 

Demikian saran yang penulis ingin sampaikan kepada para pembaca, semoga saran 

ini bermanfaat terhadap para pembaca yang ingin melanjutkan penelitian terkait 

permasalahan multitasking, terimakasih.  
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